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Abstract 
The purpose of this study was to find out the Leadership Style of the Kinovaro Sub-District of 
Sigi District, Central Sulawesi Province. The main theory that becomes the reference in this study 
is the theory of Luthans Leadership Style (2005: 649) by looking at two three aspects, namely 
leader-member relations, Task Structures, Power and Leaders (Leader's Position). . Qualitative 
Research Methods. The location of this study in this study was carried out in the Kinivaro Sub-
District Office in Sigi Regency, Central Sulawesi Province, with 6 informants selected purposively. 
Data collection is done by conducting interviews, observation, and documentation. Data analysis 
techniques use the Interactive model of Miles and Huberman. Based on the results of the research 
of the leadership style of the District Head of Kinivaro District of Sigi, it can be concluded that of 
the three aspects, namely leader-member relations, Task Structures, Power and Leaders (Leaders' 
Position) as a whole can be implemented well , except that the dominant one is the leadership style 
that is oriented towards the task. 




Strategi untuk melaksanakan otonomi 
luas di tingkat pemerintah daerah adalah, 
kesiapan dan kemampuan  sumber daya 
aparatur di lingkungan birokrasi pemerintahan 
dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan 
dan pembangunan nasional. Aparatur Negara, 
sebagai penyelenggara pemerintahan dan 
pembangunan dituntut sebagai motor 
penggerak tugas-tugas pembangunan dan 
pemerintahan tersebut, terutama untuk 
mempercepat terwujudnya kesejahteraan 
masyarakat melalui peningkatan pelayanan, 
pemberdayaan, dan peran serta masyarakat, 
serta peningkatan daya saing daerah dengan 
memperhatikan prinsip demokrasi, 
pemerataan, keadilan, dan kekhasan suatu 
daerah dalam sistem Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.  
Untuk memberi solusi yang terbaik 
terhadap berbagai permasalahan terutama 
dalam pelaksanaan administrasi pemerintahan 
dan pembangunan yang sedang dan akan 
dihadapi setiap daerah, maka demi tetap 
terlaksanaan kegiatan tersebut diperlukan 
kepemimpinan yang kuat dibawah 
kepemimpinan seorang pemimpin. Peran  
seorang pemimpin dalam melaksanakan 
fungsinya sangat diperlukan untuk pemimpin 
sebagai pengambil keputusan, instruktif, 
penentu arah, wakil dan juru bicara, 
komunikator yang efektif, mediator, dan 
sebagai integrator (Siagian: 2003:46). Seperti 
halnya penyelenggaraan pemerintahan di 
kecamatan memerlukan adanya seorang 
pemimpin yang selalu mampu menciptakan 
hubungan yang baik terutama untuk 
menggerakkan bawahannya agar dapat 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
secara konsisten dan memegang komitmen 
untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan secara berdaya guna dan 
berhasil guna. Keberhasilan pembangunan, 
pemerintahan akan terlihat dari gaya 
kepemimpinan camat dalam melaksanakan 
tugas dan fungsinya sebagai unsur pimpinan di 
wilayahnya. Secara normatif keberhasilan 
kepemimpinan akan sangat tergantung pada 
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(1) unsur manusia, yaitu manusia yang 
melaksanakan kegiatan memimpin dan 
manusia yang dipimpin, (2) unsur sarana, yaitu 
perinsip dan teknik kepemimpinan, termasuk 
bakat dan pengetahuan serta pengalaman 
pemimpin tersebut, (3) Unsur tujuan, 
merupakan sasaran ke arah mana kelompok 
manusia tersebut  akan digerakkan menuju ke 
suatu maksud tertentu yang hendak dicapai 
bersama (Adi Sujatno, 2008:69). Ini 
membuktikan bahwa Camat diharapkan 
memiliki kemampuan memberi bimbingan dan 
memotivasi para bawahannya.   
Untuk memberi bimbingan dan motivasi, 
setidaknya menerapkan gaya 3kepemiminan. 
Hadari Nawawi (2003:115) mengartikan 
bahwa gaya kepemimpinan adalah perilaku 
atau cara yang dipilih dan dipergunakan 
pemimpin dalam mempengaruhi pikiran, 
perasaan, sikap dan perilaku para anggota 
organisasi/bawahan. Pendapat para ahli 
tersebut, dapat dicermati bahwa ketercapaian 
tugas dan fungsi seorang camat tergantung 
kemampuan camat mampu membaca situasi 
yang dipimpinnya baik situasi organisasi 
maupun para pegawai dan menyesuaikan gaya 
kepemimpinan agar sesuai dengan tuntutan 
situasi yang dihadapi, meskipun penyesuaian 
itu hanya bersifat sementara. Pasal 228 dan 
Pasal 230 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2014 tentang Pemerintah Daerah, Kecamatan 
atau yang disebut dengan nama lain adalah 
bagian wilayah dari daerah kabupaten/kota 
yang dipimpin oleh camat. Pada peraturan 
pemerintah ini dijelaskan bahwa a) untuk 
melaksanakan sebagian urusan pemerintahan 
yang menjadi kewenangan daerah 
kabupaten/kota; dan b) untuk melaksanakan 
tugas pembantuan. Mengenai Camat dalam 
memimpin Kecamatan, menurut Peraturan 
Pemerintah ini, bertugas di antaranya: a. 
menyelenggarakan urusan pemerintahan 
umum di tingkat Kecamatan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
mengatur pelaksanaan urusan pemerintahan 
umum; b. mengoordinasikan kegiatan 
pemberdayaan masyarakat; c. 
mengoordinasikan upaya penyeleggaraan 
ketentraman dan ketertiban umum; dan d. 
mengoordinasikan penerapan dan penegakan 
Peraturan Daerah dan Peraturan Kepala 
Daerah.  
Betapa pentingnya arti seorang 
pemimpin sehingga dapat dikatakan bahwa 
sukses atau tidaknya sebuah organisasi sangat 
tergantung oleh pimpinan organisasi itu 
sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu 
kunci keberhasilan suatu usaha adalah seorang 
pemimpin dalam menerapkan gaya 
kepemimpinan. 
Untuk meningkatkan kapasitas aparatur 
sipil negara di tingkat kecamatan, dimana 
camat menerapkan gaya kepemimpinan yang 
dapat menciptakan kerjasama antara bawahan 
dan masyarakat dengan berupaya membangun 
hubungan yang baik melalui komunikasi,  
dengan tujuan tercipta keharmonisan dalam 
melaksanakan tugas dan fungsi sebagai 
pelayan masyarakat. Selain menciptakan 
hubungan antara bawahan, juga tidak kalah 
pentingnya melaksanakan tugas berdasarkan 
standar operasional prosedur (SOP) serta 
menggunakan hak otoritas dalam memimpin 
bawahan, sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Fiedler dalam Luthans (2005:649).        
Berdasarkan hasil observasi awal bahwa 
gaya kepemimpinan Camat Kinivaro dianggap 
kurang menciptakan hubungan yang baik 
antara bawahan. Artinya kurangnya 
komunikasi antara pimpinan dan bawahan, 
belum menggunakan SOP bekerja, masih 
menurut kemauan sendiri, setiap produk 
pemikirannya dipandang benar, atau rasa 
“aku” yang keberterimaannya pada khalayak 
bersifat dipaksakan, sehingga respon pegawai 
menimbulkan rasa tidak menyenangkan. 
Keterkaitan dengan hak otoritas dalam 
menerima, memberhentikan, disiplin, promosi 




Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif karena dapat menjembatani penulis 
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untuk mengelaborasi fenomena lapangan (data 
penelitian) berdasarkan teori yang digunakan 
sehingga dapat dieksplanasi secara 
menyeluruh dan mendalam keseluruhan 
fenomena yang terkait dengan gaya 
kepemimpinan yang diterapkan camat 
Kinivaro melaksanakan kepemimpinan 
sebagai aparatur sipil Negara di Kantor 
Kecamatan Kinovaro Kabupaten Sigi. 
Untuk menjaring data penentuan 
informan dilakukan dengan cara purpossive 
yakni memilih informan yang memahami 
permasalahan yang diteliti. Informan dalam 
penelitian ini terdiri dari pimpinan, 
staf/bawahan yang diharapkan mampu 
memberikan infomasi dan data yang 
diperlukan, sedangkan masyarakat adalah 
informan yang merasakan langusng tentang 
mamafaat pelayanan di Kantor Kecamatan. 
Adapun data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif : 
a. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan 
dalam bentuk kata verbal bukan dalam 
bentuk angka, yang termasuk data 
kualitatif dalam penelitian ini yaitu 
gambaran umum obyek penelitian, 
meliputi: Gambaran pelayanan, letak 
geografis obyek, Visi dan Misi, struktur 
organisasi,  
b. Data kuantitatif, adalah jenis data yang 
dapat diukur atau dihitung secara 
langsung, yang berupa informasi atau 
penjelasan yang dinyatakan dengan 
bilangan atau berbentuk angka.  
Untuk sumber data dalam penelitian 
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh, 
dalam penelitian ini penulis menggunakan dua 
sumber data yaitu : 
a. Sumber data primer, yaitu data yang 
langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber pertama. 
b. Sumber data sekunder, yaitu data yang 
langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 
penunjang dari sumber pertama, dapat juga 
dikatakan data yang tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen. 
Dalam penelitian ini digunakan pula 
beberapa teknik pengumpulan data yang 
meliputi Observasi, Wawancara dan 
Dokumentasi. 
Setelah data terkumpulkan, maka 
selanjutnya data tersebut perlu diolah dan 
dinalisis. Dalam penelitian ini teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik analisis 
data model Miles dan Huberman (Saldana: 
2014:14) yang dinamakan analisis data model 
interaktif. Teknik analisis ini mengikuti tiga 
tahapan yang terintegrasi dan hirarkis, yakni; 
reduksi data, display data, dan 
konklusi/verifikasi atau penarikan kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Aspek Hubungan pemimpin dan anggota 
(Leader-member relation) 
Hubungan pemimpin dan anggota 
(Leader-member) yaitu hubungan pemimpin 
dengan pegawai, tingkat kepercayaan serta 
respon dari bawahan terhadap pemimpin. 
Daswati (2015:78) menjelaskan dalam 
tulisannya mengatakan bahwa pemimpin yang 
efektif seharusnya memahami orang-orang 
serta mengetahui kekuatan-kekuatan dan 
kelemahan-kelemahan bawahan, karena 
bawahan pada prinsipnya mempunyai 
kecakapan untuk bekerja hanya saja perlu 
pengarahan. Pemimpin yang bersikap 
demikian akan memperoleh kepercayaan dan 
kesetiaan dari bawahannya. Pemimpin yang  
suka bekerja sama dengan bawahan dan suka 
memberi pertolongan, ingin orang-orang lain 
sukses, ramah tamah, dan dapat didekati serta 
mengharagai sudut pandangan orang-orang 
lain. Ini semua mencerminkan pemimpin 
dalam mengelola sumber daya manusia secara 
efektif dalam berorganisasi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
Camat Kinovaro selalu membangun 
komunikasi yang efektif yaitu kapan saja 
dibutuhkan pasti berupaya untuk 
memenuhinya. Bahkan dapat melakukan 
fungsi-fungsi pokoknya di antaranya, 
memotivasi, mengembangkan, dan 
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mengendalikan. Artinya Camat melakukan 
komunikasi dengan baik terhadap bawahannya 
untuk tetap meningkatkan kemampuan dalam 
bekerja, bahkan Camat memberi kesempatan 
pada pegawai untuk melakukan 
pengembangan diri dengan memberi izin 
untuk mengikuti pendidikan formal kejenjang 
yang lebih tinggi atau pendidikan non formal. 
Namun begitu camat tidak selalu 
menginstruksikan pada bawahan tentang tugas 
yang akan dikerjakan. Tetapi jika diperlukan 
maka Camat tetap berinteraksi dengan 
pegawai jika ada masalah yang dianggap perlu 
diselesaikan.  Namun diakui bahwa tidak 
semua pegawai memiliki kemampuan 
sehingga Camat tetap melakukan koordinasi 
tentang penyelesaian tugas.  
Hasil wawancara dengan Informan 
dalam penelitian menunjukkan bahwa Camat 
Kinovaro dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya dapat dikategorikan sebagai 
pemimpin yang mampu menjaga hubungan 
antar pribadi (Interpersonal Role).  Mengapa 
demikian karena hasil wawancara 
membuktikan bahwa Camat dapat 
menjalankan perannya sebagai Camat, selalu 
berupaya berinteraksi melalui komunikasi 
dengan bawahannya yang berkaitan dengan 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan pada 
setiap pegawai. Menyimak hasil peneitian dan 
teori yang dikemukakan oleh Siagian dapat 
dikatakan bahwa Camat kinivaro selalu 
beriotentasi pada bawahan. Artinya Camat 
selalu memberikan berkomunikasi dengan 
memberi arahan pada bawahan bahkan 
menjadi lalu lintas pengelolaan administrasi 
dan keuangan dan mengontrol semua aktivitas 
aktivitas yang ada di kantor. Camat 
mempercayai bawahan bekerja sesuai tugas 
dan tanggung jawab yang diberikan bahkan 
Camat selalu menempatkan manusia pada 
posisi sangat menentukan keberhasilan sebuah 
organisasi, karena tanpa sumber daya staf 
maka semua kegiatan tidak akan tercapai 
sesuai apa yang diharapkan, oleh karena itu 
Camat berupaya untuk menciptakan kerjasama 
yang baik antara bawahan. Camat yakin dan 
percaya bahwa semua staf punya potensi 
hanya saja tetap di kontrol dalam 
melaksanakan tugas, bahkam staf mersepon 
upaya-upaya yang dilakukan Camat, dengan 
tujuan staf dapat lebih memiliki prestasi kerja 
yang lebih baik dan efektif. 
Berdasarkan hasil penelitian, jika 
dikaitkan dengan hasil observasi awal  dan 
teori yang dikemukakan oleh para ahli terbukti 
bahwa Camat Kinivaro dapat menggunakan 
gaya kepemimpinan kontingensi. Namun 
diakui bahwa dalam kaitannya dengan 
pelayanan Camat cukup bijak membaca situasi 
dalam hal pelayanan pada masyarakat. Seperti 
hubungan antara pemimpin dan bawahan dapat 
memperlihatkan gaya kepemimpinan yang 
dapat menimbulkan kepercayaan karena apa 
yang sudah ditetapkan dan harus dikerjakan 
dengan baik. Jika Camat menganggap pegawai 
mengerjakan tugas tidak sesuai SOP, maka 
Camat mengarahkan kepada pegawai tersebut. 
Sumber daya manusia yang ada di Kantor 
kecamatan belum sepenuhnya memilik 
kemampuan untuk melaksanakan tugasnya 
sebagai pelayan masyarakat, oleh karena itu 
Camat selalu menciptakan komunikasi antara 
pimpinan dan bawahan. 
 
Aspek Tingkat Struktur tugas (Task 
Structure) 
Tingkat Struktur tugas (Task Structure), 
yaitu kadar formalisasi dan prosedur 
operasional struktur pada struktur tugas yang 
diberikan oleh pemimpin. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
bersumber dari 6 informan membuktikan 
bahwa tingkat struktur tugas (Task Structure), 
yaitu tingkat formalisasi dan prosedur 
operasional struktur pada struktur tugas yang 
diberikan oleh Camat adalah dapat 
menggunakan posisinya dalam menjalankan 
tugas dengan baik yaitu memiliki 
pengendalian diri untuk tetap menerapkan 
standar operasional prosedur (SOP), deangan 
harapan  pelayanan yang diberikan dapat 
memberi kepuasan pada masyarakat. Veitzhal 
Rivai (2003:52) menjelaskan bahwa 
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pengendalian dalam kepemimpinan, di satu 
pihak bermaksud memelihara norma-norma 
atau keperibadian atau kode etik organisasi 
yang mampu mengatur dan menggerakkan 
anggota pada tujuan yang hendak dicapai. 
Sedang dipihak yang lain bermaksud agar 
norma-norma atau keperibadian kelompok 
selalu seirama dengan perkembangan 
masyarakat, sehingga organisasi berkembang 
secara dinamis, namun tetap terarah secara 
tepat pada tujuan bersama.  Keterkaitan 
dengan teori ini maka Camat dapat 
dikateorikan sebagai Camat yang bertanggung 
jawab terhadap tugas yang diembangnya 
karena tanggung jawab yang diberikan sebagai 
amanah dan perpanjangan tangan pemerintah 
di tingkat Kabupaten dan Kota, diharapkan 
Camat memiliki perilaku pengendalian diri 
dengan memperhatikan standar operasional 
prosedur sebagai pedoman dalam 
melaksanakan tugas secara efektif.   
 
Aspek Kekuasaan Posisi Pemimpin 
(Position Power) 
Kekuasaan posisi pemimpin (Position 
Power), yaitu otoritas pada suatu seperti 
penerimaan dan pemberhentian pegawai, 
disiplin, promosi serta peningkatan upah. Pada 
penelitian ini dibatasi pada aspek kedisiplinan 
kerja.  Mangkunegara (2001:129), disiplin 
kerja dapat diartikan pelaksanaan manajemen 
untuk memperteguh pedoman-pedoman 
organisasi. 
Penelitian menunjukkan camat kinovaro 
cukup tegas dalam menjalankan aturan tentang 
kedisiplinan kerja di Kantor Camat Kinivaro. 
Camat juga melakukan pemantauan tentang 
kedisiplinan kerja pegawai. Namun belum 
memberikan sangksi kepada pegawai, karena 
pada umumnya yang lambat punya alasan 
tertentu.  
Berdasarkan pendapat masyarakat bahwa 
pegawai di Kantor Kecamatan Kinivaro masih 
membutuhkan pengawasan yang melekat dari 
Camat, karena masyarakat masih menganggap 
pegawai belum melaksanakan tugas sesuai 
waktu yang ditentukan.  Kedisiplinan harus 
ditegakkan dalam suatu organisasi, karena 
tanpa dukungan disiplin pegawai yang baik, 
maka sulit organisasi mewujudkan tujuannya. 
Gaya kepemimpinan yang diterapkan 
Camat beriorentasi pada gaya kepemimpinan 
berdasarkan situasi. Artinya Camat dapat 
menggerakkan bawahannya dengan 
memperhatikan kondisi bawahan atau tingkat 
kematangan bawahan. Tingkat kematangan 
bawahan merupakan suatu kemampuan dan 
kemauan bawahan untuk melaksanakan suatu 
tugas tertentu tanpa supervisi (ada yang 
mengawasi atau atau tidak), kemampuan 
berkaitan dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang dapat diperoleh dari 
pendidikan, latihan, dan pengalaman yang 
cukup (Joko Widodo, 2007:2).  Camat 
menerapkan gaya kepemimpinan dengan 
memanfaatkan situasi baik orientasi pada 
tugas, hubungan manusia dan posisi 
kekuasaan, semuanya bisa diterapkan silih 
berganti hanya saja yang dominan adalah  
gaya kepemimpinan yang beriorentasi tugas.   
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dibahas sebelumnya, maka pada bab ini 
peneliti menguraikan kesimpulan bahwa gaya 
kepemimpinan Camat sudah dapat 
dikategorikan efektif, karena ada 3 (tiga) aspek 
yang menjadi alat ukur yaitu  (1) hubungan 
pemimpin dan anggota ( Leader-member), 
yaitu hubungan pemimpin dengan anggota 
untuk membangun kepercayaan serta respek 
dari bawahan terhadap kepemimpinan Camat 
dengan berupaya menciptakan komunikasi 
yang baik,  (2) Tingkat Struktur tugas (Task 
Structure), yaitu  Camat memperhatikan 
prosedur operasional (SOP) dalam 
menggunakan posisinya sebagai pimpinan 
dalam pelaksanaan tugas. (3) Kekuasaan posisi 
pemimpin (Position Power), yaitu otoritas 
pada tingkat kedisiplinan yang menjadi acuan 
memperbaiki efektivitas kerja pegawai, artinya 
camat dalam posisinya menggunakan 
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kekuasaan sebatas menegakkan disiplin kerja 
dengan harapan pegawai dapat memanfatkan 
waktu kerja yang lebih efektif. Ke 3 (tiga) 
aspek tersebut dapat diterapkan oleh Camat, 
akan tetapi yang dominan adalah gaya 
kepemimpinan yang beriorentasi tugas.  
 
Rekomendasi 
Hendaknya Camat menerapkan gaya 
kepemimpinan yang silih berganti, karena ada 
pegawai yang membutuhkan komunikasi 
melalui arahan yang lebih banyak dan ada 
pegawai yang ingin diberi kepercayaan 
(pendelegasian) untuk melaksanakan tugas 
agar pegawai tersebut lebih inovatif dalam 
bekerja.  
Hendaknya Camat menerapkan gaya 
kepemimpinan yang dapat menciptakan 
hubungan-atasan yang lebih banyak dalam 
menegakkan disiplin kerja. 
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